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Abstract
This study was conducted to design and develop the Super Kids Ceria Gymnastics model innovative
approach to rhythmic activity learning for elementary school students. The research applied earch and

1 Ngawensari, involving 20 fifth-grade students in the small ial and 115 students from grades I to V1 in
the large-scale implementation. Data were gathered using validation instruments, student response
questionnaires, observation sheets, and pretest—posttest pulse rate measurements. The findings indicated that
expert validation achieved an aﬁc score of 77.00%, categorized as Good. The small-scale trial resulted ina

Development (R&D) design based on the Borg and Gall dwcﬁt framework. The study took place at SD N

score of 80.69% (Good category ile the large-scale trial demonstrated an improved result of 84 90%, classified
as Very Good. Furthermaore, the ed sample t-test produced a significance value of 0.000 (<0.05), confirming
a statistically significant increase in students’ pulse rates after participating in the gymnastics activity. Therefore,
the Super Kids Ceria Gymnastics model can be considered both appropriate and effective as a rhythmic learning
strategy i elementary school physical education
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Abstrak

Penelitian i dilakukan untuk merancang dan mengembangkan model Smm@r Kids Cena sehagai
pendekatan inovatif dalam pembelajaran aktivitas ritmik bagi siswa sckolah dasar. litian ini menggunakan
desain Research and Devell (R&D) yang pada kerangka pengembangan Borg dan Gall. Penelitian
dilaksanakan di SD'N 1 Ngawensari dengan melibatkan 20 siswa kelas V pada u skala kecil dan 115 siswa
kelas 1 sampai kelas V1 pada uji coba skala besar. Data_dikumpulkan melalui men validasi ahli, angket
respon siswa, lembar observasi. serta pengukuran d di sebelum dan sesudah (pretest—posttesi). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa validasi ahli memperoleh| -rata skor sebesar 77.00% dengan kategori Baik. Uji
coba skala kecil memperoleh skor 80.69% (kategori ), sedangkan u ba skala besar menunjulkkan
peningkatan hasil sebesar 84,90% dengan kategori Sangat Baik. Selain itu, uji patred sample i-fesi menghasilkan
nill gnifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang mengonfirmasi adanya peningkatan denyut nadi siswa yang
signifikan secara statistik setelah mengikuti kegiatan senam. Olcﬁrcna i, model Senam Super Kids Ceria
dapat dinyatakan layak dan efektif sebagai strategi pembelajaran RTivitas ritmik dalam pendidikan jasmani di
sekolah dasar.

Kata kunci: Pendidikan Jasmani, Aktivitas Ritmik, Senam Kreasi, Sekolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempakan suatu proses rangkalan kegiatan melalul pengajaran, pelatihan, dan
pembelajaran untuk mencapai tujuan mengubah sikap dan perilaku orang (Pratomo & Wijayanti, 2022).
Hal ini kontras dengan topik yang menekankan teori dan pengetahuan tanpa komponen fisik, pendidikan
jasmani sangat menekankan latihan fisik untuk mengembangkan kebugaran, keterampilan motorik, dan
kesehatan umum (Jeong & So, 2020).

Dalam konteks sekolah dasar,midikan Jjasmani memiliki peran yang sangat penting karena
pada usia 6-12 tahun terjadi perke gan motorik yang pesat. Aktivitas fisik yang tepat dapat
membantu meningkatkan kmrdinasi.’gimhangan. kelincahan, dan daya tahan tubuh siswa. Dengan
tujuan meningkatkan perkembangan dan kebugaran siswa melalui latihan fisik, karakter dan pendidikan
Jjasmani merupakan komponen penting pendidikan {Nmrdkk., 2021).

Pembelajaran PJOK perlu dirancang dengan menyediakan aktivitas fisik yang sesuai dengan
tahap pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, sehingga pada setiap jenjanggendidikan mereka
mampu mengembangkan keterampilan belajar secara optimal (Kurnia et al., 2025). Péndidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang diselenggarakan di sekolah memiliki peranan penting karena
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara langsung dalam berbagai
pengalaman belajar melalui aktivitas fisik, olahraga, dan kesehatan yang dilaksanakan secara sistematis,

asuk pembelajaran materi senam ritmik sebagai bagian dari kurikulum (No'e et al., 2024).

gembangan model senam yang inovatif dan bervariasi dapat diterapkan untuk menghadirkan
suasana pembelajaran yang lebih menarik, sehingga kemampuan koordinasi gerak peserta didik dapat
meningkat karena mereka lebih antusias dan tidak mudah merasa jenuh dalam mengikuti aktivitas
senam ritmik (Armayta Dwi Tadita et al., 2025).

Kerja sama, keberanian, ketaatan, rasa hormat, akuntabilitas, dan menumbuhkan kegembiraan
dan kebahagiaan adalah beberapa karakteristik yang dicontohkan oleh pendidikan jasmani (Woro &
Handayani, 2020; niuk menciptakan individu yang sehat, bugar dengan kepribadian sporty dan
semangat atletik, g;’didikan jasmani adalah proses pembelajaran yang menggunakan gerakan untuk
meningkatkan potensi siswa (Pelajaran dkk. 2022). Pada intinya. peningkatan aktivitas fisik akan

membantu siswa menjadi lebih bugar secara fisik )(Jasmani etal., n.d.2021). | //‘{ C: ted [R1]: Tzhun ?

Memotivasi siswa dengan aktivitas berirama dapat meningkatkan keterlibatan. Dengan \{c“""'“""‘d 2R L] Tahun 2021

demikian, model senam sekolah dasar harus disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Latihan senam
yang meningkatkan otot besar, koordinasi, kelincahan, dan keseimbangan tubuh, seperti berlari,

melompat, dan menyeimbangkan, dapat membantu bangkan k puan motorik kasar

=

(Sutapa, 2022). Senam dan aerobik adalah contoh latihan ritmis yang mengajarkan gerakan gmis untuk
meningkatkan kebugaran, fleksibilitas, dan kesehatan secara keseluruhan serta kontrol uh yang
efektif dalam kehidupan sehari-hari. (Palmizal et al., 2020).
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Penerapan eI pendidikan gerak dalam aktivitas ritmik mampu menciptakan suasana
pembelajaran PJOK yang lebih menarj rta dapat diterapkan pada materi pola langkah sehingga
memberikan manfaat bagi peserta didik hanya pada aspek motorik, tetapi juga pada ranah kognitif
dan afektif (Yulfita et al., 2018). Pemahaman yang menyeluruh mengenai makna dan aspek kesenangan
anak dalam pendidikan jasmani sangat diperlukan agar gurni PJOK memiliki pedoman praktis dalam
mengembangkan dan menimlkan strategi pembelajaran di Sekolah Dasar (Fajri et al., 2025). Pada
masa sekarang, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dala Jukung pertumbuhan dan
perkembangan anak di Indonesia. Melalui pendi dilgan, anak memperoleh etahuan danketerampilan
sebagai bekal di masa depan sehingga mampuEl:jadi individu yang mandiri dan tidak bergantung
pada orang lain (Khoirungdgjib, 2024).

Aktivitas ritmik ﬁg dilakukan dengan benar dan teratur dalam w: yang cukup dapat
memberikan manfaat besar. Beberapa manfaat tersebut antara lain menciptakan Stiasana pelajaran yang

1

y n.ﬂs ingkatkan kondisi emosional siswa, merangsang system saraf secara optimal yang

mendukung es pendidikan, mendorong anak unfuk bergerak aktif, menciptakan relaksi atau
ketenangan. Meskipun aktivitas ritmik ini mirip dengan senam pada umumnya, keunikan terletak pada
adanya elemen ritme yang membuat gerakannya selaras dengan musik. Jadi senam ritmik
menggabungkan kebugaran, keindahan, dan keselarasan gerakan tubuh dengan irama music. Dalam
praktiknya, senam ritmik fokus pada beberapa hal penting seperti, ritme, kelenturan tubuh, dan
kelancaran gerakan.

Senam merupakan aktivitas latihan fisik yang dirancang secara terstruktur dan sistematis untuk
mengembangkan kemampuan gerak lokomotor serta manipulatif guna membentuk perkembangan
individu secara harmonis (Vania Aurellia Azzahra et al., 2024). Senam memiliki peranan penting dalam
meningkatkan pelurusan atau sikap tubuh, penguasaan gerak, serta kesadaran terhadap fungsi tubuh
secara menyeluruh. Keterampilan yang dikembangkan melalui aktivitas senam ritmik bersifat mendasar
karena menjadi fondasi bagi kemampuan gerak secara umum (Hardika & Fuzita, 2022). Senam irama
memiliki beberapa komponen utama, antara lain kelentukan, keluwesan, serta fleksibilitas tubuh.
Kemampuan melakukan rangkaian gerakan yang luas dan bervariasi menjadi faktor penting dalam
pelaksanaannya. Selain itu, kesinambungan antar gerakan serta kesesuaian dengan irama musik
berperan besar dalam menghasilkan penampilan yang harmogyis dan estetis (Siregar et al., 2024).

Senam ritmik, dibantu dengan tepuk tangan, musiknu suara lainnya, dilakukan dengan atau
tanpa bantuan (Sukmawati dkk., 2021). Senam yang menggabungkan aspek olahraga dengan faktor
lain, seperti budaya dan tari, dikenal sebagai senam kreatif (Nomor, 2022). Senam ini dikembangkan
berdasarkan kecerdasan pengembangnya. Senam kreatif memungkinkan pengembangan gerakan senam
fundamental dan dapat menggabungkan berbagai gaya musik tanpa dibatasi pada satu genre tertentu
{Setiawan dkk., 2022). Dampak latihan ritmik terhadap peningkatan kesehatan jantung dan kebugaran

siswa dapat dinilai dengan mengambil pengukuran denyut jantung sebelum dan sesudah senam.




Karena guru hanya menggunakan gerakan yang sudah ditetapkan tanpa variasi, pengamatan di
sekolah menunjukkan bahwa kelas senam ritmik membosankan. Selain itu, siswa merasa kesulitan
untuk menguasai latihan senam ritmik, terutama dalam hal mengingat gerakan dan mengatur waktu pola
gerakan, seperti ayunan lengan dan kaki, dengan iringan musik. Karena tantangan-tantangan ini, para
siswa kurang termotivasi dan tertank untuk mengikuti latihan senam ritmik. Program senam Super Kids
Ceria berupaya menanamkan rasa gembira, kebugaran, dan motivasi tinggi pada anak-anak dengan
mewujudkan tema-tema yang kuat, penuh semangat, energik, dan menyenangkan. Tujuan senam Super
Kids Ceria adalah untuk membangkitkan tubuh dan jiwa, menyalakan semangat dan kebahagiaan setiap
SISWa.

Senam Super Kids Ceriadiciptakan oleh para peneliti karena menggunakan komponen gerakan
yang diambil dari gerakan dasar senam ritmik. Hal ini menghasi gerakan yang lincah, mendebarkan,
dan menarik yang dapat mencerahkan suasana hati selama kelasglnmritmik, Peneliti mengembangkan
Senam Super Kids Ceria dengan cara, peneliti menyusun lirik lagu “Senam Super Kids Ceria” dengan

uan teknologi Arrificial Intelfigence (Al). Al digunakan sebagai alat bantu untuk menghasilkan lirik
ﬁ sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, yaitu sederhana, ceria, dan mudah diingat. Lirik
vyang dihasilkan kemudian diseleksi dan disunting kembali oleh peneliti agar sesual dengan tujuan
pembelajaran pendidikan jasmani. Selanjutnya, link tersebut dipadukan dengan aransemen musik
meng gunakan aplikasi Suno Music. Peneliti menentukan tempo dan irama yang sesuai dengan aktivitas
ritmik agar mendukung peningkatan denyut nadi siswa selama senam. Musik yang dihasilkan
disesuaikan dengan rangkaian gerakan (pemanasan, inti, dan pendinginan) sehingga terbentuk produk
akhir berupa audio senam yang siap di gunakan dalam uji coba.

Pengembangan Senam Super Kids Ceria ini memberikan pengalaman gerak menarik dan
menyenangkan bagi siswa sekolah dasar. Rangkaian gerakan yang dikombinasikan dengan musik yang
ceria dan ritmis mampu meningkatkan motivasi siswa untuk bergerak aktif. Siswa memperoleh
kesehatan, koordinasi motorik, kelincahan, keseimbangan, dan kepercayaan diri dalam pendidikan
jasmani melalui latihan senam yang teratur. Senam Super Kid's Ceria memiliki tiga tahapan: pemanasan,
penguatan otot inti, dan pendinginan. Senam Super Kids Ceria, sebuah inovasi pembelajaran pendidikan
jasmani yang menggunakan gerakan ritmis dan musik ceria untuk memotivasi, meningkatkan

kebugaran, dan melibatkan siswa, sedang dikembangkan oleh para peneliti.
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C [R3]: 1.Mengapa hanya sampai tahap ke-97

Y
Penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan dalam investigasi ini. Penelitian dan

pengembangan menciptakan produk dan menguji kelayakan serta efektivitasnya sebelum diterima
secara luas. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan atau meningkatkan suatu produk (Darmawan
dkk., 2022). Penelitian inggmmengeksplorasi paradigma pengembangan senam ritmik. Peneliti
meng gunakan pendekamnng:g dan Gall untuk pengembangan. Model ini bertujuan untuk
menghasilkan produk atau model yang sesuai dengan kebutuhan aktivitas program (Wantoro dkk.,
2023). Model Borg & Gail berisi 10 fase pengembangan (Saputra d 2023). Dalam penelitian ini,
seluruh tahapan pengembangan telah dilaksanakan, mulai dari |gngnmpul.'m informasi awal,
perencanaan, pengembangan produk awal, validasi oleh ahli, revisi produk, uji coba skala kecil, revisi
lanjutan, uji coba skala besar, revisi produk akhir, hingga tahap diseminasi. Pada tahap akhir, produk
Senam Super Kids Ceria yang telah dinyatakan layak dan efektif dipublikasikan melalui platform digital
YouTube sebagai bentuk penyebarluasan agar dapat dimanfaatkan secara lebih luas.

Penelitian ini dilakukan di SD' N | Ngawensari, sebuah sekolah dasar. Dua puluh siswa kelas
lima berpartisipasi dalam penelitian skala kecil. Sekitar 1 15 siswakelas I hingga VIberpartisipasi dalam
uji coba yang lebih luas. Baik data kualitatif maupun kuantitatif dikumpulkan untuk penelitian ini.
Kuesioner dengan temuan validasi dari spesialis pembelajaran dan senam, serta umpan balik tertulis
dan verbal tentang produk pertama yang sedang dikembangkan, digunakan untuk mengumpulkan data
kualitatif. Uji coba produk memberikan data kuantitatif. Temuan survei siswa kelas lima dan pra-uji
dan pasca-uji, yang mencakup pengukuran denyut nadi sebelum dan sesudah senam, digunakan untuk
mengumpulkan data kuantitatif dalam penelitian skala kecil dengan anak-anak kelas lima. Informasi
kuantitatif dikumpulkan dari kuesioner siswa dan hasil penilaian dalam penelitian yang lebih luas yang
melibatkan siswa kelas satu hingga enam di SD N | Ngawensari. Untuk memastikan kelayakan dan
efektivitas produk yang dibuat, statistik deskriptif yang dinyatakan sebagai persentase digunakan untuk
memeriksa data dari hasil validasi dan pengujian. Data kuantitatif dianalisis dengan teknik perhitungan
persentase untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. Persentase diperoleh dengan membandingkan
jumlah skor yang dicapai dengan skor maksimum yang mungkin diperoleh, kemudian dikalikan 100
persen. Secara matematis dapat dituliskan rumus ( P = f/n x 100% ). Penentuan efektivitas produk tidak
hanya didasarkan pada adanya perubahan nilai, tetapi juga mempertimbangkan peningkatan respons
fisiologis siswa selama aktivitas berdangsung. Salah satu indikator yang digunakan adalah denyut nadi,
yang dibandingkan dengan zona latihan yang dihitung dari denyut nadi maksimal (220 dikurangi usia).
Aktivitas dinyatakan efektif apabila denyut nadi siswa berada pada rentang 60-85% dari denyut nadi
maksimal, yang menunjukkan bahwa kegiatan termasuk dalam intensitas latihan yang sesual untuk

pembelajaran PIOK.

Tabel I : Klasifikasi Persentase Penilaian

Bisa tambahkan satu kalimat alasan kenapa berhenti di tahap

9

2.Di baglan analisis data, kamu bisa sebutkan rumus yang
untuk da path tersebut [biasanya

rumus P=f/n x 100% ).

3.Jelaskan sedikit apakah efe ktivitas dilihat dari peningkatan

denyut nadi ke zona latihan atau sekadar ada perubahan

Commented [tadR3]: | Penclitian ini sampai tahap ke-10
tetapi salah di dalam penulisan ke 9. Tahap yang ke-10 yaitu
diseminasi dan implementasi, dilakukan melalui publikasi produk
pada platform digital YouTube, “Model Borg & Gall berisi 10

pengemban gan (Saputra dik., 2023), Dalam penclitian ini,

ruh tahapan pengembangan telah dilaksanakan, mulai dari

mpulan informasi awal, perencanaan, pengembangan

produk awal, validasi oleh abli, revisi produk, uji coba skala kecil,
revisi lanjutan, uji coba skala besar, revisi produk akhir, hingza
tahap discminasi. Pada tahap akhir, produk Senam Super Kids
Ceria yang telah dinyatakan layak dan efck tif dipublikasikan
melalu platform digital YouTube sehagai bentuk penyeharlusan
agar dapat dimanfaatkan scara lebih luas

2. Diata kuantitati{dianalisis dengan tcknik perhitungan
pemsentase untuk mengetahui tinghkat kelayakan produk

iperoleh dengan i gkan jum lah skor yang
dicapai dengan skor maksimum yang mmgkin diperoleh,
kemudian dikalikan 100 persen. Secara matematis dapat
dituliskan numus { P = finx 100% )

3. Penentuan efektivitas produk tidak hanya didasarkan pada
adanya perubahan nilai, tetapi juga mempertimba ngkan
peninglatan respons fisiologis siswa selama aktivitas
berlangsung, Salah satu indikator yang digunakan acalsh demyut
nadi, yang dibandingkan denganzona latihan yang dihitung dari
denyut nadi maksimal {220 dikurangi usia). Aktivitas dinyatakan
efektif apabila denyut nadi siswa berada pada rentang 60-85%
dari denyut nadi maksimal, yang menunjukkan bahwa kegiatan
termasuk dalam intensitas latihan yang sesuai untuk pembelajamn
PIOK




No Persentase Kategori Persentase Makna
ﬁ 81%-100% Sangat Baik Sangat Layak
2 61%-80% Baik Layak
3 41%-60% Cukup Baik Cukup Layak
4 <40% Kurang Baik Tidak Layak

[HASIL DAN PEMBAH |

c [R5]: 4. Padanarasi setelah Tabel 2, tertulis rata-

Subjek penelitian dalah siswa SD di Kecamatan Ringinarum Kabupaten Kendal Provinsi Jawa I'R
Tengah. Super Kids Ceria Gymnastics adalah kurikulum unik untuk siswa sekolah dasar yang \

menggabungkan rutinitas senam dasar dengan aktivitas ritmis. Senam yang menarik, dinamis, dan \

mudah diikg’meningkalkan keterlibatan siswa dalam kelas pendidikan jasmani. Super Kids Ceria

Gymnastics rdiri dari tiga bagian: pemanasan, penguatan otot inti, dan pendi Tahap p

bertujuan menyiapkan otot dan persendian sebelum melakukan aktivitas utama. Tahap inti berisi
rangkaian gerakan koordinatif dan ritmik yang melatih kebugaran jasmani, kelincahan, serta konsentrasi
gerak. Tahap pendinginan bertujuan mengembalikan kondisi tubuh secara bertahap setelah melakukan
aktivitas fisik.

Musik pengiring pada senam ini menggunakan lagu yang lirknya dibuat dengan bantuan
teknologi kecerdasan buatan (Al), sedangkan aransemen musik diproduksi menggunakan aplikasi Suno
Music sehingga menghasilkan irama ceria, sederhana, dan mudah diingat anak. Pemilihan musik
dilakukan agar gerakan lebih menarik, meningkatkan motivasi bergerak, serta membantu siswa
mengikuti tempo gerakan dengan baik. Senam ini dapat dilakukan di lapangan maupun di dalam
ruangan dengan bantuan pengeras suara agar seluruh peserta dapatngik‘mi irama secara serempak.
Dengan irama yang jelas dan gerakan yang sederhana, siswa mampu melakukan gerakan secara sinkron

dan harmonis sesuai tempo musik.

WValidasi Ahli Senam dan Ahli Pembelajaran terhadap Pengembangan Senam Super Kids Cena.
Sebelum pengembangan produk awal Super Kids Ceria Gymnastics diuji skala kecil,
para ahli memvalidasi draf produk untuk menentukan efektivitas dan kelemahannya. uk awal yang

dibuat akan dievaluasi (divalidasi) terlebih dahulu oleh li senam (Heri Masmur Sembiring, S.Pd.,
M.Pd), dan Ahli Pembelajaran (Tian Selyawan‘SPdmn kualifikasi sebagai berikut: (1) Heri

mur Sembiring, S.Pd., M.Pd merupakan dosen di FIK UNIMED, (2) Tian Setyawan,S.Pd adalah
m pendidikan jasmani SD' N | Ngawensari.”

Tabel 2 : Hasil Validasi Ahli
No Ahli Senam dan Ahli Pembelajaran

Hasil Persentase Keterangan

\

rata validasi abli 70.00%, padshal di Tabel 2 tertulis 7700 %.
Pastikan angha ini sinkron agar tidik membingungkan penguji.

5 Hasil wji-T menunjukkan penin glatan nadi yang signifikan
Tambahkan kalimat singkat apakah peningkatan ke rata-
rata 84,75 bpm tersebut sudah masuk ke dalam farget hart
rate (zona latihan) untuk anak SD atau belum. Ini akan
‘memperkuat argumen "efektivitas” secara fisiologis.

6. Anda menyehutkan pada uji coba keeil siswa kesulitan di
bagian inti dan pendinginan. Di bagian uji coba hesar, hasilnya
naik jadi "Sangat Baik”. Akan lehih bagus jika menamhahkan
satu kalimat di antara kedua tahap itu tentang apa yang kamu
ubah/revisi {misalnya: " gerakan disoderhanakan” ata
*pengulangan ditambah? ) schingga hasilnya membaik di uji cobn
hesar

Commented [ta6R5]: +. Terdapat kekeliruan penulisan pada
narmsi sebelumnya. Rata-rata validasi ahli yang benar berdasarkan
Tabel 2 adalah persentase sebesar 77,00%. Dengan demikian,
angka pada namsi telah discsuaikan agar kensisien dengan data
jpada tabel.

5. Sclanjutrya, un T sampel i untuk
menguji hipotesis ghian. Hasil analisis menunjukkan nilait
sebesar -1 7,602 den rajat kebebasan (df) 19 dan nilai
signifikansi dua arah (SIg.) sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini
‘memumjukkan balwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
denyut nadi scbelum dan sesudsh perlakuan. Dengan demikian,
Ha ditolal dan H, diterima. Jika dibandingkan dengan demyut nadi
maksimal siswa usia 10-11 tabun yang dihitung menggunakan
rumus 220 — usia {209 denyut per menit), maka zona latikan (60—
£5 denyut nadi maksimal) berada pada rentang 125-17% denyut
permenit. Raw-mia denyut nadi schesar 84,75 denyut per menit
belum mencapai zona latihan tersebut, sehingga aktivitas senam
tergolong dalam intensitas ringan. Meskipun demikian,
peningkatan yang signifikan secara statistik menunjukkan adinya
respans fisiologis terhadap aktivitas yang diberikan Inerval
kepercayaan 95% berada pada rentang -23,72 1 hingga - 15,679,
yang menunjukkan bahwa peningkatan denyut nadi terjadi secara
konsisten pada sehiruh sampel penelitian

6. Berdasarkan temuan tersebut, di revisi terhadap produk

dengan menyederhanakan strukiur dan menyesuaikan
tingkat kompleksitasya agar lebih dipahami dan diikuti
aleh siswa sekolah dasar. rhanaan ini di

pada
pengumngan variasi gerakan yang terlalu amit serta penyesuaian
transisi antar gerakan. Setelah dilakukan perbaikan, produk
diujicobakan kembali pady skala besar.
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Penilaian
1 Heri Masmur Sembiring, S.Pd.. M.Pd 71,00% Baik
2 Tian Setyawan,S.Pd 83.00% Sangat Baik

Rata- 77.,00% Baik
Penilaian kuesionemh para ahli senam dan pembelajaran menemukan rata-rata "Baik"
sar 77,00%. Dengan demikian, Senam Super Kids Ceria sebagai program senam ritmik dalam
pendidikan jasmani dapat dilanjutkan ke pengujian skala kecil.
Uji Coba Skala Kecil

Setelah produk pengembangan Senam Super Kids Cena dinyatakan valid oleh para ahli serta
dilakukan perbaikan sesuai saran, tahap berikutnya yaitu pelaksanaan uji coba kepada peserta didik
secara langsung. Sebelum diterapkan pada populasi yang lebih luas, produk terlebih dahulu diuji melalui
wji coba kelompok terbatas (skala kecil).

Pada tanggal 3 Februari 2026, 20 siswa kelas lima dari SD Negeri | Ngawensari berpartisipasi
dalam studi skala kecil. Kegiatan ini dilakukan dalam dua pertemuan, yang pertama diadakan pada
tanggal 26 Januar 2026, untuk menilai efektivitas gerakan tersebut, mengidentifikasi masalah, respon
siswa terhadap pembelajaran, serta tingkat keberanian senam dalam kegiatan pendidikan jasmani.

Kuesioner siswa, lembar observasi, dan lembar penilaian siswa tentang Senam Super Kigg"eria
dan denyut nadi sebelum dan sesudah senam digunakan untuk menentukan penilaian siswadarig:ooba
skala kogih di SD N 1 Ngawensari.

Edmarkan Hasil Uji Coba Skala Kecil Kuesioner Lembar Penilaian Siswa Kelas V, menurut
uji coba skala kecil nilai persentase sebesar 80,69% siswa kelas lima memilih kemajuan Super
Kids Ceria Gymnastics, yang merupakan hasil yang (Baik). Temuan ini menunjukkan bahwa para siswa
menyukai peningkatan senam, menganggap instruksinya mudah dipahami, dan menyukai musiknya.
Secara keseluruhan, nilai persentase tersebut mengindikasikan bahwa Senam Super Kids Ceria layak
digunakan sebagai aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani bagi siswa sekolah dasar. Senam mampu
menarik perhatian siswa sehingga mereka aktif bergerak dan terlibat selama kegiatan berangsung.
Namun demikian, berdasarkan hasil pengamatan selama uji coba skala kecil, masih ditemukan beberapa
kendala yang dialami siswa, terutama pada bagian gerakan inti dan pendinginan. Sebagian siswa
mengalami kesulitan dalam mengingat urutan gerakan karena jumlah variasi gerakan yang cukup
banyak. Kondisi ini menyebabkan beberapa siswa perlu menyesuaikan diri dan membutuhkan
pengulangan agar mampu mengikuti gerakan dengan lebih lancar. Berdasarkan temuan tersebut,
dilakukan revisi tethadap pr, dengan menyederhanakan struktur gerakan dan menyesuaikan tingkat
kompleksitasnya agar lebih h dipahami dan diikuti oleh siswa sekolah dasar. Penyederhanaan ini
difokuskan pada pengurangan variasi gerakan g terlalu rumit serta penyesuaian transisi antar
gerakan. Setelah dilakukan perbaikan, produk diujicobakan kembali pada skala besar.

Tabel 3 : Hasil Uji Coba Skala Kecil Denyut Nadi Sebelum Senam dan Sesudah Senam




21
ed Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std, Deviation Mean
Paird protest 6355 20 2,605 583
Postiest 84.75 20 6.146 1.374
gfred’ Samples Test
Sig. (2-
Paired Differences t df tailed)
95% Confidence
Sid.  Std Interval of the
Deviat Error Differenc
Mean  ion  Mean Lower Upper
Pair Pretest -
-21.200 5386 1.204 23721 -18.679 -17.602 19 000

i Postiest

Dengan jumlah sampel sebanyak 20 siswa dan deviasi standar 2,605, rata-rata denyut nadi
sebelum pel aan senam (pretest) adalah 63,55 denyut per menit. Setelah mengikuti Senam Super
Kids Ceria, -rata denyut nadi meningkat menjadi 84,75 denyut per menit dengan deviasi standar
6,146. Denynmmikmrjmi peningkatan rata-rata sebesar 2 1,20 denyut per menit setelah perlakuan.

Selanjutnya, sampel berpasangan digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil

analisg nunjukkan nilai t sebesar -17,602 dengan derajat kebebasan (df) 19 dan nilai signifikansi dua
arah E sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara denyut nadi sebelum dan sesudah perlakuan. Dengan demikian, Ho ditolak dan H. diterima.

Jika dibandingkan dengan denyut nadi maksimal siswa usia 10-11 tahun yang dihitung
menggunakan rumus 220 — usia (209 denyut per menit), maka zona latihan (60-85 denyut nadi
maksimal) berada pada rentang 125-178 denyut per menit. Rata-rata denyut nadi sebesar 84,75 denyut
per menit belum mencapai zona latihan tersebut, sehingga aktivitas senam tergolong dalam intensitas
ringan. Meskipun demikian, peningkatan yang signifikan secara statistik menunjukkan adanya respons
fisiologis terhadap aktivitas yang diberikan. Interval kepercayaan 95% berada pada rentang -23,721
hingga -18,679, yang menunjukkan bahwa peningkatan denyut nadi terjadi secara konsisten pada
seluruh sampel penelitian.
Uji Coba Skala Besar

Sebuah eksperimen ekstensif dilakukan untuk membuktikan kegunaan Senam Super Kids Ceria
dalam pendidikan jasmani dan kesehatan. SD N | Ngawesari di Kecamatan Ringinarum, Kabupaten
Kendal, melaksanakan eksperimen skala besar ini. Dalam uji coba skala besar di SD N | Ngawensari
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pada kelas I hingga VI dengan 115 siswa, data dikumpulkan dari kuesioner siswa, lembar observasi,
dan lembar penilaian siswa tentang Senam Super Kids Ceria.

Tubel 4 - Hasil Uji Coba Skala Besar Kuesioner Lembar Penilaian Siswa Kelas I Sampai VI

No elas Persentase
1 g: Kelas 1 85,54%
2 Siswa Kelas 1 B5,81%
3 Siswa Kelas 111 85,23%
4 Siswa Kelas IV 83,61%

5 Siswa Kelas V 83,19%
6 Siswa Kelas VI 86,01%
Total rata-rata 84,90%

Data agregalnbemmjl&kan bahwa produk Senam Super Kids Ceria memiliki tingkat
keberhasilan 84,90%, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik, berdasarkan temuan pengolahan data
dalam uji coba ekstensif yang dilakukan pada anak-anak kelas I hingga VI. Temuan ini menunjukkan
bahwa semua tingkatan kelas sekolah dasar dapat memperoleh manfaat yang sama dari model senam
vang telah dibuat. Perbedaan persentase antar kelas relatif kecil sehingga mengindikasikan bahwa
tingkat kesulitan gerakan, tempo musik, serta rangkaian aktivitas yang meliputi pemanasan, gerakan
inti, dan pendinginan telah sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta didik. Siswa mampu
mengikuti gerakan dengan baik, memahami instruksi yang diberikan, serta menunjukkan partisipasi
aktif selama kegiatan berdangsung.

Tingginya nilai persentase juga menandakan bahwa penggunaan musik yang ceria dan gerakan
yang sistematis mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. Peserta didik terlihat lebih antusias, tidak
mudahmerasa bosan, serta dapa kukan koordinasi gerak secara lebih terarah. Hal ini membuktikan
bahwa Senam Super Kids Ceria hanya menarik secara visual, tetapi juga efektif dalam membantu
proses pembelajaran aktivitas ritmik pada mata pelajaran pendidikan jasmani. Dengan demikian,
berdasarkan rata-r. rsentase sebesar 84,90% dapat dinyatakan bahwa produk pengembangan Senam
Super Kids Ceriamlermhi kriteria (Sangat Baik) dan layak digunakan sebagai alternatif model

pembelajaran aktivitas ritmik di sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Commented [R7]: | paragraf temkhir, tambabkan: “Hal ini
segaden dengan penetitian [Nama Penudis, Tahun] yang
menyazvkan bajwa musik ceria dan gevakan ritmis dapar
meningkatkan harmen endarfin dan motivasi gerak anak.* Ini akan
memibuat pembahasanmu tidak hanya bicar soal data sendir, tapi
juga deegan penelitian lain

2 Bagian hasil mencantumikan data Denyut Nadi, ada baiknya di
bagian Pembahasanini disinggung sedikit.

Penelitian dan pengembangan Senam Super Kids Ceria mencakup eksperimen skala kecil dan
skala besar. Kedua fase tersebut memastikan kepraktisan produk dan gerakan yang sesuai untuk siswa
sckolah dasar. Pada fase pengujian skala kecil, 80,69% siswa kelas lima menilai "Baik". Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun produk tersebut secara umum sesuai untuk tujuan pendidikan, sejumlah
masalah terkait implementasi tetap ada. Sebagian siswa mengalami kesulitan mengikuti urutan gerakan
terutama pada bagian inti dan pendinginan karena rangkaian gerakan dinilai cukup panjang. Beberapa

mund harus mengulang instruksi untuk menyinkronkan gerakan dengan musik. Hal ini menunjukkan

C [taBR7]: | i sejalan dengan penclitian
{Rellyana etal., 2025) tentang embangm Senam Membara
dalam pembelajamn aktivitas senam titmik pada siswa
SMA/SME di Kecamatan Windusari Kabupaten Magelang, yang
menyatakan bahwa penggunaan musik dan rangkaian gerak ritmik
‘mampu meningkatkan keterlibatan scria motivasi peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran. Kesamaan temuan temsebut
‘memperkuat hahwa pen gembangan model senam berbasis musik
dan gemkan terstruk tur dapat mendukung cfektivitas
pembelajamn pendidikan jasmani

2. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Senam
Super Kids Ceria tidsk hanya meningkatkan pantisipasi siswa,
tetapi juga memherikan dampak terhadap respons fisiologis
herupa peningkatan denyut nadi




bahwa metodologl pembelajaran tersebut menarik tetapi perlu dikembangkan agar lebih mudah
dipahami dan diikuti oleh semua siswa. Berdasarkan hasil evaluasi pada skala kecil, dilakukan revisi
terhadap produk, terutama pada penyederhanaan transisi gerakan, penyesnaian tempo musik, serta
penataan kembali urutan gerakan agar lebih sistematis. Perbaikan tersebut bertujuan untuk
meningkatkan kemudahan belajar, memperjelas alur gerakan, serta mengurangi kemungkinan siswa
mengalami kebingungan saat mengikuti senam.

Setelah dilakukan perbaikan, produk diujicobakan kembali pada tahap skala besar kepada siswa
kelas I sampai kelas V1. Hasil pengujian menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 84,90%
dengan kategori (Sangat Baik). Seluruh peserta didik mampu mengikuti kegiatan senam dengan lebih
lancar dan menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran berlangsung. Perbedaan nilai antar
kelas relatif kecil sechingga menunjukkan bahwa tingkat kesulitan gerakan telah sesuai dengan tahap
perkembangan siswa dari kelas rendah hingga kelas tinggi. Pembaruan produk meningkatkan kualitas
pembelajaran dari "Baik" dalam skala kecil menjadi "Sangat Baik" dalam skala besar. Siswa tampak
lebih mudah mengikuti arahan, mencocokkan gerakan dengan musik. dan lebih rterlibat. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan senam menarik dan efektif untuk pembelajaran ritme.

Riset pengembangan menunjukkan bahwa Senam Super Kids Ceria (Super Kids Ceria) dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, koordinasi gerakan, dan motivasi belajar d i Pendidikan Jasmani
(PJOK). Produk yang dihasilkan memenuhi persyamtan kelayakan dangp:t digunakan sebagai
paradigma pembelajaran ritme alternatif di sekolah dasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Senam Super Kids Ceria tidak hanya
meningkatkan partisipasi sisgaa. tetapi juza memberikan dampak terhadap respons fisiologis berupa
ingkatan denyut nadi. EI ini sejalan dengan penelitian (Rellyana et al., 2025) tentang
pengemb Senam Membara dalam pembelaj

£

aktivitas senam ritmik pada siswa SMA/SMK di
Kecamatan Windusan Kabupaten Magelang, yang menyatakan bahwa penggunaan musik dan

rangkaian gerak ritmik mampu meningkatkan keterlibatan serta motivasi peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran. Kesamaan temuan tersebut perkuat bahwa pengembangan model senam berbasis

musik dan gerakan terstruktur dapat mendukung efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani.

[KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, Senam Super Kids Ceria cocok untuk pendidikan
mani,ﬂlahraga, dan kelas kesehatan di sekolah dasar. Produk ini menerima peringkat 80,69% selama
fase uji coba skala kecil, yang berarti "Baik". Hasil ini menunjukkan bahwa model senam dapat
digunakan untuk mengajar, tetapi siswa masih mengalami kesulitan mengingat urutan gerakan dan
menyesuaikan diri dengan musik. Oleh karena itu dilakukan perbaikan pada penyusunan rangkaian
gerakan, transisi antar gerakan, serta penyesualan tempo agar lebih mudah diikuti. Setelah dilakukan
revisi, produmjicobakan kembali pada tahap skala besar kepada siswa kelas I sampai kelas VI dan

memperoleh rata persentase sebesar 84.90% dengan kategori (Sangat Baik).

[R9]: 3 + Di kalimat pertama,
kam “Berdasarkan pe&m‘mw dan perdebatan ” kurang cocok
dalam kesimpulan KT Schaiknya diganti

‘menjadi "Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan®.
4. Kata "Paradigma/Pendekatan”: Kalimat “PUOK learning
menyatakan prodik ini Sangat mm:mmkm“mm
sedikit menggantung, Lebih baik d menjadi: "Dengan
demikian, Senam Super Kids Ceria’ it Layak
untuk digunakan i media pembelajamn aktivitas nitmik
dalam mat pelajamn PIOK."

Commented [tal0R9]: 3. Kalimat Pertama sudsh diganti
dengan “ Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,”

4.* Hasil uji i i adanya peningkatan denyut
nadi yang signifikan sctclah pelaksanaan scnam. Temuan ini
mengindikasikan hahwa produk yang dikembangkan mampu
mrm'lrriknn stimulus akitivitas fisik kepada siswa seria

‘ dalam pembel Dengan demikian,
Senam S ids Ceria dmynuknn mgn Layak™ dan efektif
digunakan i media pembelajarn aktivitas iimik pada mata

pelajaran PIOK di sckolah dasar™
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Temuan ini menunjukkan bahwa penyempurnaan meningkatkan kualitas produk. Siswa
mengikuti latihan dengan lebih baik, memahami instruksi, dan berpartisipasi dengan lebih antusias.
Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan denyut nadi yang signifikan setelah pelaksanaan
senam. Temuan ini mengindikasikan bahwa produk yang dikembangkan mampu memberikan stimulus
aktivitas fisik kepada si erta meningkatkan keterlibatan dalam pembelajaran. Dengan demikian,
Senam Super Kaﬁ’mrg
aktivitas ritmik pada mata pelajaran PJOK di sekolah dasar.

atakan “"Sangat Layak™ dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran
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Internet

media.neliti.com

Internet
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www.provenexpert.com

Internet

core.ac.uk

Internet

doaj.org

Internet

eprints.unm.ac.id

Internet

jurnal.ustjogja.ac.id

Internet

repository.uinsaizu.ac.id

Internet

repository.unikama.ac.id

Internet

www.informasiguru.com

Internet
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